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Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi. 

padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari 

padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari 

padanya dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, Karena takut kepada 

Allah. dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan. 

(QS. Al-Baqarah [2]: 74) 
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ABSTRAK 

ASYROFI, MOHAMMAD FATHAN, 2021. SIKLUS AIR DALAM AL-

QUR’AN: Kajian Ayat-Ayat Siklus Air Dengan Pendekatan Sains, Skripsi, 

Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 

IAIN Kediri. Pembimbing (1) Dr. H. Ahmad Shobiri Muslim, M.Ag. dan (2) Abu 

Samsudin, M.Th.I. 

Kata Kunci : Siklus Air, Sains, Al-Qur’an, Banjir, Kekeringan,  

Al-Qur’an selain menjelaskan persoalan peribadatan dan social 

masyarakat, juga menjelaskan tentang sains atau keilmuan alam. Siklus air 

merupakan salah satu keilmuan alam atau sains yang telah dijelaskan dalam al-

Qur’an. Siklus air merupakan ketetapan Allah subha>nahu wa ta’a>la yang telah 

ditetapkan demi keseimbangan alam. Belakangan ini isu kekurangan air atau 

kekeringan menjadi isu yang sangat hangat untuk diperbincangkan. Diperkirakan 

sekitar sepertiga dari populasi dunia akan mengalami kekurangan air. Apabila 

persoalan ini tidak segera diatasi, akan menimbulkan konflik diantara manusia 

yang berkepanjangan. Selain itu bencana banjir menjadi salah satu bencana yang 

menemani. Jika kekeringan terjadi pada musim kemarau, banjir pasti terjadi di 

musim penghujan. Dari penelitian ini, penulis berusaha untuk mengkaji siklus air 

perspektif sains dan siklus air perspektif al-Qur’an yang mana hasil dari kajian ini 

penulis gunakan untuk meneliti korelasi antara siklus air dengan fenomena alam 

banjir dan kekeringan.  

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research) yang 

dilakukan dengan mengumpulkan dan mencari data yang sesuai dengan tema. 

Data-data tersebut dicari dengan menggunakan sumber data primer berupa al-

Qur’an dan sumber-sumber data sekunder yang berupa buku, kitab-kitab klasik 

dan kontemporer, jurnal, skripsi dan desertasi yang membahas mengenai siklus air 

dalam al-Qur’an. Metode yang digunakan yaitu deskriptif dan analitis, maud}u>I 
dan kontekstual.  

Dari hasil telaah data dan analisi yang penulis lakukan, penulis 

mengambil kesimpulan bahwa penjelasan siklus air yang terdapat dalam sains dan 

al-Qur’an memiliki kesamaan dan perbedaan. Dalam sains siklus air digambarkan 

sebagai suatu proses penguapan air laut ke langit pada proses evaporasi. 

Kemudian air tersebut berubah menjadi awan yang akan turun kembali sebagai 

hujan. Hujan yang turun ada yang masuk ke tanah dan ada yang mengalir ke laut, 

danau, rawa melalui sungai. Dalam al-Qur’an terdapat sedikit perbedaan dengan 

dijelaskannya persoalan desalinasi air atau hilangnya zat garam yang terdapat 

pada air laut saat mengalami evaporasi. Kemudian al-Qur’an juga menjelaskan 

secara jelas perihal air di dalam tanah, air permukaan dan tidak tercampurnya air 

sungai dengan air laut.  Al-Qur’an juga menjelaskan peranan angina yang sangat 

penting dalam proses pergerakan awan menuju tempat tertentu dan 

pembentukannya. Selain itu, siklus air memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan fenomena alam banjir dan kekeringan. Kedua fenomena alam tersebut 

terjadi apabila siklus ini mengalami kerusakan. Sebagaimana yang telah kita 

ketahui banyak terjadi kesalahan dalam pengelolaan kawasan dan 

implementasinya, kesalahan konsep drainase yang akhirnya menyebabkan daya 

dukung DAS berkurang sehingga menyebabkan kedua fenomena alam tersebut 

terjadi.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1
 

A.  Huruf Transliterasi 

ARAB INDONESIA ARAB INDONESIA 

 }D ض ‘ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbat (ya>’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

أحمديةّ  ditulis Ah}madi>yah 

                                                             
1
 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Tahun 2009, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah, (Kediri: STAIN Kediri Press, 2009), 19. 
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Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya contohnya: 

 ditulis dalla دلّّ

C. Ta>’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>‘ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudaf), 

maka ditulis “at”. Contoh: 

نعمةّالله  ditulis ni‘mat Alla>h 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i dan u. 

F. Bunyi Huruf Dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

 

G. Kata Sandang alif+lam 
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Jika terdapat huruf alif+lam diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

huruf shamsiyah, maka huruf alif+lam ditulis al-. Contoh: 

الجامعة  ditulis al-Ja>mi’ah 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخّالإسلام

J. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia seperti kata ijmak, nash, hadis, dan lain sebagainya, tidak 

mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus 

tersebut. 
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